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ABSTRACT

Novi Harnita / 22 2007 113 M / Analysis of Internal Control System towards Cash
Inflow System at Kejora Jaya Restaurant in Palembang.

The problem of this study was whether the internal control system towards cash
inflow system has been implemented at Kejora Jaya Restaurant or not. The
objective of this study was to find out whether the internal control system towards
cash inflow system has been implemented at Kejora Jaya Restaurant or not.

This study used descriptive research. The study was conducted at Kejora Jaya
Restaurant on Jln. KH.Wahid Hasyim No.762 5 ulu darat Palembang. The
Indicators used in this study were the organizational structure, the authority
system and recording procedures, the appropriate practices in its implementation,
the quality of all employees in their responsibility, and the documents. Techniques
of collecting the data were using interviews and documentation. The analysis used
in this study was a qualitative analysis.

The results showed that the implementation of the internal control system towards
cash inflow system in the division of functional responsibilities has not been
running well because of the double duties in accounting function and cashier
function. This obstacle caused miscalculation of cash, deferred cash records and
deferments in depositing cash into a bank. In addition, the forms used were also
not in chronologically printed order. Therefore, it was very necessary to separate
these two functions, the accounting function and the cash function, and it was also
important to use the forms in chronologically printed order in every transaction in
order to protect the assets of companies and ensure the accuracy and the reliability
of the accounting data.

Keywords: Internal Control System, Cash Inflow System.

Xiii



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha yang sangat pesat sekarang ini menuntut
perusahaan untuk tetap bertahan dalam dunia bisnis dengan selalu menilai prestasi
perusahaan dan terus mempertahankan eksistensinya. Aktivitas perusahaan agar
dapat dikelola secara efektif dan efisien memerlukan suatu sistem pengendalian
dan pengawasan yang baik dan memadai dari perusahaan. Pengendalian (control)
adalah kekuatan (power) untuk menentukan kebijakan keuangan dan operasi suatu
badan usaha agar dapat menikmati manfaat dari kegiatan tersebut. Sistem
pengendalian intern di dalam sebuah perusahaan sangatlah penting dalam
menjalankan kegiatan perusahaan. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pihak
manajemen perusahaan dalam melakukan kontrol dan pengendalian-pengendalian,
menghindari penyimpangan atau kesalahan yang mungkin terjadi didalam
perusahaan.

Definisi sistem pengendalian intern tersebut menekankan tujuanJika
unsur-unsur pengendalian dilaksanakan dengan baik, maka tujuan dari sistem
pengendalian akan tercapai. Pengendalian intern tersebut di atas berlaku baik
dalam perusahaan yang mengolah informasinya secara manual, dengan mesin
pembukuan maupun komputer.

Adapun tujuan dari sistem pengendalian intern adalah untuk menjaga

kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data



akuntansi,mendorong efisiensi serta mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen.

Dilihat dari tujuan tersebut maka, sistem pengendalian intern dapat dibagi
menjadi dua yaitu: pengendalian intern akuntansi dan pengendalian administratif,
Pengendalian intern akuuntansi dibuat untuk menjaga kekayaan perusahaan dan
memeriksa keakuratan data akuntansi, contoh adanya pemisahan fungsi dan
tanggung jawab antar unit organisasi.Pengendalian administratif dibuat untuk
mendorong dilakukannya efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen (dikerjakan setelah adanya pengendalian akuntansi) contoh
pemeriksaan laporan untuk mencari penyimpangan yang ada untuk kemudian
diambilkan tindakan.

Pemilik menyerahkan pengelolaan kekayaannya kepada manajer
profesional dengan demikian manajer berkewajiban untuk mempertanggung
jawabkan hasil pengelolaan kekayaan tersebut kepada pemiliknya. Sistem
pengendalian intern yang lemah akan mengakibatkan kekayaan perusahaan tidak
terjamin keamanannya.

Dalam sistem pengendalian intern terdapat beberapa sistem akuntansi yang
meliputi sistem akuntansi penjualan, sistem akuntansi piutang,sistem akuntansi
pembelian, sistem akuntansi utang, sistem penggajian dan pengupahan, sistem
akuntansi biaya,sistem penerimaan kas, sistem pengeluaran Kas, sistem akuntansi
persediaan dan sistem akuntansi akuntansi aktiva tetap.

Dari sistem akuntansi yang ada penulis membahas tentang sistem

penerimaan kas dari penjualan tunai dan piutang,karena kegiatan penjualan tunai



dan piutang merupakan aktivitas utama di RM.Kejora Jaya dan sistem akuntansi
penerimaan kas merupakan salah satu dari sistem pengendalian intern perusahaan,
yang melakukan pengendalian terhadap kekayaan perusahaan.

Sumber penerimaan kas terbesar suatu perusahaan dagang berasal dari
transaksi penjualan tunai.Berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik
sistem penerimaan kas dari penjualan tunai mengharuskan penerimaan kas dalam
bentuk tunai harus segera disetorkan ke bank dalam jumlah penuh dengan cara
melibatkan pihak lain selain kasir untuk melakukan internal check.

Adapun fungsi —fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari
penjualan tunai adalah fungsi penjualan,fungsi kas,fungsi akuntansi. RM.Kejora
Jaya adalah usaha keluarga yang pengelolaannya dipercayakan langsung oleh
pemilik kepada manajer untuk bertanggung jawab penuh dalam pengamanan
kekayaan. Memiliki 28 orang karyawan yang mempunyai tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan keahliannya.Beroperasi selama 24 jam,karyawan dibagi
dengan 2 shift.

Fenomena masalah yang terjadi di RM.Kejora Jaya adalah pembagian
tanggung jawab fungsional,yang berjalan kurang baik seperti adanya perangkapan
tugas antara fungsi kasa dengan fungsi akuntansi dalam sistem akuntansi
penerimaan kas, hal ini mengakibatkan terjadinya kesalahan yang tidak disengaja
seperti kesalahan dalam perhitungan kas, sedangkan kesalahan yang disengaja
seperti lapping yaitu menangguhkan pencatatan penerimaan kas untuk
dipergunakan pada keperluan lain dan ada beberapa kas yang diterima juga tidak

langsung disetorkan ke bank,ini mengakibatkan uang tunai mudah disalahgunakan



untuk keperluan lain. Dalam pelaksanaannya masih ada praktek yang tidak sehat
seperti penggunaan formulir yang tidak bernomor urut cetak.tidak menggunakan
cash register dalam transaksi penjualan tunai sehingga pengendalian transaksi
yang terjadi kurang dipertanggung jawabkan.

Karena pentingnya aktivitas penerimaan kas sebagai upaya menjaga
kekayaan di RM.Kejora Jaya, maka diperlukan suatu sistem pengendalian intern
yang baik, sehingga kekayaan organisasi dapat terlindungi dari kesalahan tersebut.
Atas dasar itulah pnulis mencoba menganalisis unsur pengendalian intern sistem
penerimaan kas di RM.Kejora Jaya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian Intern Terhadap

Sistem Penerimaan Kas di RM. Kejora Jaya Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah™Apakah sistem pengendalian intern terhadap sistem penerimaan kas telah

diterapkan atau tidak di RM.Kejora Jaya Palembang™?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu”Untuk mengetahui
sistem pengendalian intern terhadap sistem penerimaan kas telah diterapkan atau

tidak di RM.Kejora Jaya Palembang”.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari laporan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk memperdalam ilmu
khususnya tentang sistem pengendalian intern sistem akuntansi
penerimaan kas.

Bagi RM.Kejora jaya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam mengatasi
permasalahan yang terjadi di RM.Kejora Jaya, khususnya untuk sistem
pengendalian intern sistem penerimaan kas.

Bagi Almamater

Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan literature atau

sumber bacaan yang dapat dipublikasikan melalui perpustakaan kampus.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul “Analisis Sistem Pengendalian Intern
Akuntansi Penjualan dan Penerimaan kas Pada CV. Hendra Jaya Palembang”
yang dilakukan oleh Chandra Maretha (2009). Rumusan masalah dalam
penelitian tersebut adalah Bagaimana penerapan sistem pengendalian intern
sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas pada CV. Hendra Jaya
Palembang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan sistem
pengendalian intern sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas pada CV.
Hendra Jaya Palembang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Variabel yang digunakan
yaitu Sistem Pengendalian Intern Sistem Akuntansi Penjualan dan Penerimaan
Kas pada CV. Hendra Jaya Palembang. Data yang digunakan yaitu data primer
yaitu berupa gambaran umum CV. Hendra Jaya Palembang, kegiatan pada CV.
Hendra Jaya Palembang serta sistem pengendalian intern sistem akuntansi
penjualan dan penerimaan kas CV. Hendra Jaya Palembang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan wawancara, Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yaitu menjelaskan
tentang penerapan sistem pengendalian intern sistem akuntansi penjualan dan

penerimaan kas CV. Hendra Jaya Palembang.
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Hasil penelitian ini menunjukkan sering terjadi keterlambatan pengiriman
barang yang dipesan oleh pelanggan karena, karyawan tidak melaksanakan sistem
pengendalian intern perusahaan dengan baik.Selain itu, terjadinya lapping yaitu
tindakan menunda pencatatan uang hasil penjualan ke dalam pembukuan
perusahaan.

Adapun persamaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya adalah
sama-sama menganalisis tentang sistem pengendalian intern.sedangkan
perbedaannya adalah pada objek penelitian,penelitian sebelumnya adalah CV.
Hendra Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dibidang percetakan dan
penjualan alat-alat tulis kantor, sedangkan dalam penclitian sekarang objek
penelitiannya adalah restoran yang bergerak dalam usaha menjual berbagai jenis

masakan Padang.

B. Landasan Teori
1. Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2001:163) Definsi Sistem Pengendalian Intern adalah
Pengendalian Intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinsikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengesek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen.
Sedangkan AICPA (American Institute Certified Public Accountant) yang

disadur oleh Zaki Baridwan (2000:3) adalah :
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Pengendalian Intern itu meliputi struktur organisasi dan cara-cara serta alat-alat
yang dikoordinasikan yang menjaga keamanan harta kekayaan perusahaan dengan
tujuan untuk ketelitian dan kebenaran data akuntansi, memajukan eksistensi
didalam operasi dan membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan manajemen

yang telah ditetapkan lebih dahulu.

Menurut Ruchyat Kosasih (2000:185) pengertian pengendalian intern adalah
terdiri dari rencana organisasi dan semua metode serta tindakan atau ukuran yang
terkoordinir dan diciptakan dalam suatu badan usaha untuk menjaga atau
mengamankan kekayaan perusahaan,mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi,meningkatkan efisiensi operasi dan menunjang ketaatan terhadap

kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan.

Dari beberapa pengertian sistem pengendalian intern diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern merupakan sarana bagi pihak
manajemen untuk mengkoordinasikan dan mengendalikan setiap aktivitas

perusahaan
b. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern

Mulyadi (2001:164) menyatakan bahwa unsur-unsur Sistem Pengendalian

Intern adalah sebagai berikut:
1). Struktur organsisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas

Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab

fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan



kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional
dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini:

a). Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi

akuntansi.
b). Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan
semua tahap suatu transaksi.

2). Sistem wewenang dan prosedur pencatatan

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut.
Dalam prosedur pencatatan ini terdapat formulir yang merupakan media untuk
merekam penggunaan wewenang untuk memberikan otorisasi terlaksananya
transaksi dalam organisasi. Penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupa
guna mengawasi pelaksanaan otorisasi. Prosedur pencatatan yang baik akan
menghasilkan informasi yang teliti dan dapat dipercaya mengenai kekayaan,
utang, pendapatan dan biaya suatu organisasi.
3). Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi

Pembagian tanggung jawab fungsional dari sistem wewenang dan prosedur
pencatatan yang telah ditetapkan, tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak
diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya.
Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan

praktik yang sehat yaitu :
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a). Penggunaan formulir bernomor urut tercetak.

b). Pemeriksaan mendadak (surprised audit).

¢). Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh
satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang
atau unit organisasi lain.

d). Perputaran jabatan (job rotation).

e). Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.

f). Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.

g). Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk megecek efektifitas
unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain.

4). Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab.

Jika perusahaan mempunyai karyawan yang kompeten dan jujur, maka
unsur pengendalian yang lain akan dapat dikurangi sampai batas yang
minimum.  Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidangnya akan dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan efiien dan efektif, meskipun hanya sedikit
unsur sistem pengendalian intern yang mendukungnya.

c. Jenis- jenis Pengendalian Intern
Sebagaimana dijelaskan James D. Wilson dan Jhon W. Campbell (2000:
12),jenis-jenis pengendalian intern adalah sebagai berikut:

1). Pengendalian akuntansi (accounting control)

Mencakup rencana organisasi,semua metode dan semua prosedur terutama
mengenai dan berhubungan langsung dengan pengamatan aktiva serta keandalan

dari catatan-catatan keuangan,sebagian besar meliputi pengendalian-pengendalian
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seperti otorisasi dan persetujuan pemisahan tugas yang berhubungan dengan
pembukuan  dengan operasi dan perlindungan atau  pemeliharaan
harta,pengamanan fisik dari harta dan pemeriksaan intern.

2). Pengendalian administratif (adminisrative control)

Terdiri dari rencana organisasi dan semua metode serta prosedur yang
terutama berhubungan dengan efisiensi operasi dan ketaatan kepada
kebijaksanaan manajemen dan biasanya hanya berhubungan secara tidak langsung
dengan catatan finansial,umumnya meliputi pengendalian —pengendalian analisa,
laporan keuangan, program latihan pegawai dan pengendalian kualitas.

Menurut Mulyadi (2001 : 164) mengemukakan jenis pengendalian adalah
sebagai berikut:

1). Pengendalian intern akuntasi(internal accounting control)

Merupakan bagian dari sistem pengendalian intern yang meliputi struktur
organisasi,metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk
menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data -
akuntansi.Pengendalian intern yang baik akan menjamin kekayaan perusahaan
dan akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya.

2). Pengendalian intern administratif

Meliputi  struktur  organisasimetode dan ukuran-ukuran yang

dikoordinasikan untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan

manajemen.
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d. Tujuan Pengendalian Intern

Menurut Charles T. Horngren dan Walter T. Harrison Jr (2007 : 390)
Tanggung  jawab utama pemilik perusahaan adalah mengendalikan
operasi,pemilik menetapkan tujuan untuk menjalankan rencana yang telah
ditetapkan.Tujuannya sebagai berikut:

1). Mengamankan aktiva

Sebuah perusahaan harus menggunakan aktivanya jika tidak perusahaan
tersebut akan menyia-nyiakan sumber dayanya.

2). Mendorong karyawaan untuk mengikuti kebijakan perusahaan

Setiap orang dalam suatu organisasi harus bekerja untuk mencapai tujuan

3). Meningkatkan efisiensi operasi

4). Memastikan catatan akuntasi yang akurat dan dapat dihandalkan

Catatan yang baik merupakan hal yang sangat penting,tanpa catatan yang
dapat dihandalkan ,pengguna informasi tidak dapat menentukan bagian
mana dari perusahaan yang menguntungkan dan bagian mana yang
memerlukan perbaikan.

Menurut Amin Wijawa Tunggal (2000:2) menyatakan bahwa tujuan dari
sistem pengendalian intern adalah umtuk menjamin kebenaran data
akuntansi,mengamankan harta kekayaan dan catatan
pembukuannya,menggalakkan efisiensi usaha serta mendorong ditaatinya
kebijakan pimpinan yang telah digariskan.

Sedangkan menurut Nugroho Widjajanto (2001:18)tujuan sistem pengendalian

intern yaitu:
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1). Mengamankan aktiva perusahaan
Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri,disalahgunakan atau hancur
karena kecelakaankecuali kekayaan tersebut dilindungi  dengan
pengendalian yang memadai,begitu juga dengan kekayaan perusahaan
yang tidak memiliki wujud fisik seperti piutang dagang akan rawan oleh
resiko kecurangan, jika dokumen penting tidak dijaga.

2). Mengecek kecermatan dan ketelitian data akuntansi

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang diteliti dan handal
untuk menjalankan kegiatan usahanya.Banyak informasi akuntansi
digunakan manajemen untuk dasar pengambilan keputusan penting.

3). Meningkatkan efisiensi

Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang tidak
perlu atau pemborosan dalam kegiatan bisnis perusahaan dan untuk
mencegah penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak efisien.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui pengendalian intern bertujuan untuk
menjaga integritas informasi akuntansi,melindungi aktiva perusahaan terhadap
kecurangan pemborosan dan pencurian yang dilakukan oleh pihak dalam atau luar
perusahaan.Selain itu dapat memudahkan pelacakan kesalahan baik yang
disengaja ataupun tidak.

e. Lingkungan Pengendalian(Control Environment)

Menurut Dunia Firdaus (2008:104) lingkungan pengendalian terdiri atas

tindakan kebijaksaanaan dan prosedur-prosedur yang menggambarkan sikap

manajemen dan para karyawan mengenai pengendalian dan kepentingannya.



Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan pengendalian antara lain adalah

filosofi manajemen dan gaya kepemimpinan,struktur organisasi kebijaksanaan dan

prosedur kepegawaian.

f. Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern

Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern menurut Zaki Baridwan (2000x13)

yaitu

13

2).

3).

Kesalahan dalam pertimbangan.

Seringkali manajemen dan personil lain dapat salah dalam
mempertimbangkan keputusan yang diambil atau dalam melaksanakan
tugas rutin karena tidak memadainya informasi, keterbatasan waktu atau
tekanan lain.

Gangguan.

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena
personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena
lalai dikarenakan tidak adanya perhatian.

Kolusi.

Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan, ini dapat
mengakibatkan bobolnya pengendalian intern yang dibangun untuk
melindungi kekayaan entitas dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau
tidak terdeteksinya kecurangan oleh struktur pengendalian intern yang

dirancang.

4). Pengabaian oleh manajemen.



Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah
ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah, seperti keuntungan pribadi
manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan atau kepatuhan
semu.

5). Biaya lawan manfaat.

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan sistem pengendalian intern
tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern
tersebut.
g. Karakteristik Sistem Pengendalian Intern yang Baik
AICPA (American Institute Certified Public Accountant) (2001:45) struktur
pengendalian intern yang baik memiliki karakteristik yang meliputi hal-hal
berikut:

I).Suatu sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang tepat untuk
memungkinkan pengendalian akuntansi yang memadai terhadap
aktiva,utang, pendapatan dan biaya.

2). Praktik yang sehat diikuti dalam pelaksanaan tugas dan fungsi dari setiap
bagian organisasi

3). Kualitas pengamat yang sesuai dengan tanggung jawab.

Karakteristik yang baik akan mendukung terciptanya pengendalian intern
vang efektif. Rencana organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
yang tepat, praktik yang sehat serta kualitas pengamat yang sesuai harus

terintegrasi dengan baik dalam pelaksanaan kerjanya.
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2. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
a. Pengertian Sistem Penerimaan Kas

Menurut George H.Bodnar dan William S. Hopwood (2000:326).sistem
penerimaan kas merupakan suatu prosedur yang dirancang untuk mengendalikan
kas-kas yang masuk,baik dari penjualan tunai maupun dari pelunasan piutang agar
dapat berjalan dengan baik.

Sedangkan menurut Hendri Simamora (2000:211) penerimaan kas adalah
prosedur-prosedur yang dirancang untuk menjaga dan menjamin keamanan dan
kelancaran kas perusahaan,serta untuk menjamin diterimanya kas oleh
perusahaan.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem penerimaan kas
adalah prosedur yang dirancang untuk menjamin keamanan kas yang diterima
oleh perusahaan baik dari penjualan tunai maupun kredit.

b. Tujuan Sistem Penerimaan Kas

Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood (2000:320) tujuan dasar
dari sistem aplikasi penerimaan kas adalah untuk meminimalkan kemungkinan
terjadinya kerugian yaitu dengan penyimpanan segera terhadap penerimaan
kas,penyelenggaraan saldo kas minimal dan pencatatan segera atas transaksi-
transaksi kas.

Sedangkan menurut Zaki Baridwan (2000:156) tujuan dari sistem penerimaan
kas adalah adanya fungsi-fungsi yang terlibat yaitu bagian surat masuk,bagian
kasir,bagian piutang dan bagian pemeriksaan intern, agar dapat terciptanya

internal kontrol terhadap masing-masing bagian. Berdasarkan teori diatas dapat



diketahui bahwa tujuan sistem penerimaan kas adalah meminimalkan
kemungkinan terjadinya kerugian,dengan adanya pemisahan fungsi dapat
menciptakan internal kontrol yang baik terhadap setiap bagian.
¢. Bagian yang Terkait dalam Sistem Penerimaan Kas
I). Bagian yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai
Menurut James A. Hall (2000:197) bagian yang terlibat dalam sistem
penerimaan kas dari penjualan tunai yaitu:
a). Prosedur ruang penerimaan dokumen
Menerima cek dari pelanggan bersama dengan bukti pembayaran
b). Bagian penerimaan tunai
Fungsi penerimaan kas mencocokkan kebenaran dan antara cek dengan
bukti pembayaran. Setelah proses mencocokkan antara cek dengan bukti
pembayaran,kasir mencatat penerimaan tunai pada jurnal penerimaan
tunai. Pada akhir hari, petugas departemen ini meringkas catatan jurnal
dan menyerahkan dokumen jurnal ke departemen buku besar.
¢). Bagian buku besar
Secara berkala,departemen buku besar menerima dokumen jurnal dari
departemen penerimaan tunai.Petugas melakukan proses posting dari
dokumen jurnal ke rekening kontrol bos.
d). Bagian pengawasan
Secara berkala petugas pengawasan dari bagian pengawasan (karyawan
vang tidak terkait dengan prosedur penerimaan tunai) mencocokkan

penerimaan tunai dengan membandingkan dokumen-dokumen vyaitu
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salinan dari bukti pembayaran, slip setoran yang diterima dari bank, dan
dokumen jurnal dari departemen penerimaan tunai .
Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood (2000:326) bagian-
bagian yang terlibat dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai adalah:

a). Bagian produk jadi
Bertanggung jawab atas penanganan aktiva yang tersedia untuk dijual
kepada pelanggan dan didokumentasikan dalam order penjualan.

b). Bagian penerimaan kas
Pelanggan mengambil rangkapan order penjualan dari bagian penerimaan
kas. Departemen penerimaan kas mencatat penjualan dalam register kas
atau peralatan lain,menerima pembayaran dari pelanggan dan menerbitkan
penerimaan penjualan (dua rangkap) untuk pelanggan dan diarsipkan
menurut nomor urut.

c). Bagian pengiriman
Bagian ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan
menyerahkan barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli.

d). Bagian penagihan
Order penjualan ditelaah sebelum diposting ke jurnal penjualan. Setiap
informasi pengendalian persediaan harus tercakup dalam order penjualan
yang akan diproses disini. Jurnal voucher disajikan untuk mengikhtisarkan
penjualan tunai. Order penjualan diarsipkan berdasarkan tanggal jurnal

voucher dikirimkan ke buku besar.



e). Bagian buku besar
Jurnal voucher dan ikhtisar kas harian dibandingkan jumlahnya kemudian
diposting ke buku besar.
Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dalam penjualan tunai
menurut Mulyadi (2001:462) yaitu:
1). Fungsi penjualan
Bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, mengisi faktur
penjualan tunai dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli.
2). Fungsi kas
Bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli. Fungsi ini berada
ditangan bagian kassa.
3). Fungsi gudang
Bertanggung jawab menyiapkan barang yang dipesan pembeli dan
menyerahkan barang tesebut ke fungsi pengiriman.
4). Fungsi pengiriman
Bertanggung jawab untuk membungkus barang dan menyerahkan barang
yang telah dibayar harganya kepada pembeli.
5). Fungsi akuntansi
Mencatat transaksi penerimaan kas dan membuat laporan penjualan.
Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bagian-bagian
yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai terdiri dari: bagian
penerimaan dokumen, bagian penjualan, bagian penerimaan kas, bagian

pengiriman, bagian penagihan, bagian pengawasan, dan bagian buku besar.



2). Bagian yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari piutang

Menurut Zaki Baridwan (2000:157) bagian yang terkait dalam sistem

penerimaan kas dari piutang adalah:

a).

c).

e).

Bagian surat masuk

Bertugas menerima surat-surat masuk yang diterima oleh perusahaan,yang
berisi pelunasan piutang harus dipisahkan dari surat-surat lainnya. Setiap
hari bagian ini membuat daftar penerimaan kas harian dan mengumpulkan

cek.

. Bagian kasir

Bertugas menerima kas yang berasal dari bagian surat masuk dan kas
langsung dari penjualan oleh salesman. Setiap hari kasir membuat bukti
setor ke bank dan menyetorkan semua kas yang diterimanya.

Bagian piutang

Bertugas membuat catatan piutang yang dapat menunjukkan jumlah-
jumlah piutang kepada tiap-tiap pelanggan dan menyiapkan serta

mengirimkan surat pernyataan piutang.

. Bagian akuntansi

Bertugas melakukan pencatatan penerimaan kas dari piutang ke dalam
jurnal penerimaan kas.

Bagian pemeriksa intern

Bagian in1 bertugas untuk mengawasi bagian-bagian yang ada dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing dan mengecek ketelitian catatan

kas yang dilakukan oleh bagian akuntansi.



Menurut Mulyadi (2001:487) fungsi-fungsi vyang terkait dalam sistem

penerimaan kas dari piutang adalah:

a). Fungsi sekretariat

b).

Bertanggung jawab dalam penerimaan cek dan surat pemberitahuan dari
para debitur perusahaan. Bagian sekretariat bertugas untuk membuat daftar
surat pemberitahuan atas dasar surat pemberitahuan yang diterima bersama
cek dari para debitur perusahaan.

Fungsi penagihan

Bertanggung jawab untuk melakukan penagihan kepada para debitur
perusahaan berdasarkan daftar piutang yang ditagih yang dibuat olch

bagian akuntansi.

¢). Fungsi kas

d).

Bagian ini bertanggung jawab atas penerimaan cek dari bagian sekretariat
atau bagian dari penagihan. Fungsi kas bertanggung jawab untuk
menyetorkan kas yang diterima dari berbagai bagian tersebut segera ke
bank dalam jumlah penuh.

Fungsi akuntansi

Bertanggung jawab dalam pencatatan penerimaan kas dari piutang ke
dalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang dalam kartu

piutang.

€). Fungsi pemeriksa intern

Bertanggung jawab dalam melaksanakan perhitungan kas yang ada

ditangan bagian kas secara periodik dan melakukan rekonsiliasi bank untuk



mengecek ketelitian catatan kas yang diselenggarakan oleh bagian
akuntansi.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bagian-bagian
yang terlibat dalam penerimaan kas dari piutang terdiri dari bagian surat
masuk,bagian kas,bagian penagihan,bagian piutang bagian akuntansi,dan bagian
pemeriksa intern.

d. Catatan akuntansi yang digunakan

Menurut Mulyadi (2001:468) catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem
penerimaan kas dari penjualan tunai adalah:

1). Jurnal penjualan

Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan meringkas data
penjualan.

2). Jurnal penerimaan kas

Digunakan oleh fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas dari berbagai
sumber.

3). Jumal umum

Jurnal ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok
produk yang dijual.

4). Kartu persediaan

Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat berkurangnya harga

pokok produk yang dijual.



)

Kartu gudang

Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansi karena hanya berisi

data kuantitas persediaan yang disimpan di gudang.

¢. Jaringan prosedur yang membentuk sistem

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas dari penjualan

tunai Mulyadi (2001:470) adalah sebagai berikut:

1).

2).

3).

Prosedur order penjualan.

Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan
membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan
pembayaran harga barang ke fungsi kas dan untuk memungkinkan fungsi
gudang dan fungsi pengiriman menyiapkan barang yang akan diserahkan
kepada pembeli.

Prosedur penerimaan kas.

Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran harga barang dari
pembeli dan memberikan tanda pembayarn (berupa pita register kas dan
cap “lunas™ pada faktur penjualan tunai) kepada pembeli untuk
memungkinkan pembeli tersebut melakukan pengambilan barang yang
dibelinya dari fungsi pengiriman

Prosedur penyerahan barang,.

Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada

pembeli.
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4). Prosedur pencatatan penjualan tunai.
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi
penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas,juga
mencatat berkurangnya persediaan barang yang dijual dalam jumlah penuh
5). Prosedur penyetoran kas ke bank.
Semua kas yang diterima dalm suatu hari harus disetor ke bank dalam
Jumlah penuh oleh fungsi kas.

6). Prosedur pencatatan penerimaan kas.

Dalam prosedur ini,fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas dalam

jurnal  penerimaan kas berdasar bukti setor bank yang diterima dari bank

melalui fungsi kas.

7). Prosedur pencatatan harga pokok penjualan.
Dalam prosedur ini funsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokok
penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu persediaan dan

membuat bukti memorial sebagai dokumen sumber untuk pencatatan harga
pokok penjualan ke dalam jurnal umum

f. Dokumen yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai

menurut (Mulyadi:463) adalah:

1). Faktur penjualan tunai.

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang

diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai,diisi oleh

fungsi penjualan yang berfungsi sebagai pengantar pembayaran oleh
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pembeli kepada fungsi kas dan sebagai dokumen sumber untuk pencatatan
transaksi penjualan kedalam jurnal penjualan.

2). Pita register kas (Cash register tape).
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan
mesin register kas

3). Credit card sales slip
Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang menerbitkan kartu
kredit dan diserahkan kepada perusahaan yang menjadi anggota kartu
kredit.

4). Bill of lading
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan
pejualan kepada perusahaan angkutan umum

5). Faktur penjualan COD
Untuk merekam penjualan yang melibatkan kantor pos,angkutan umum
atau angkutan sendiri.

6). Bukti setor bank.
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank.

7). Rekap harga pokok penjualan
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga
pokok produk yang dijual selama satu periode.

3. Sistem pengendalian intern dalam sistem penerimaan kas
Pengendalian atas penerimaan kas dapat menjamin bahwa semua penerimaan

kas telah disetorkan ke bank dan catatan akuntansi perusahaan diselenggarakan



secara benar. Untuk melindungi kas dari pencurian dan penyalahgunaan,suatu
perusahaan harus mengendalikan (control) kas mulai dari waktu kas diterima
hingga kas tersebut disetorkan dalam suatu bank.Prosedur pengendalian ini
disebut pengendalian proteksi (protective control) sedangkan prosedur yang
dirancang untuk menemukan pencurian atau penyalahgunaan kas disebut
pengendalian deteksi(detective controls), Dunia Firdaus (2008:127)

Menurut Dunia Firdaus(2008:127) Aspek-aspek yang baik dari pengendalian
internal atas penerimaan kas adalah sebagai berikut:

Adanya penyaringan terhadap calon-calon karyawan yang akan dipekerjakan

dan memberikan program pelatihan setelah mereka diterima.

Menunjuk atau mengangkat karyawan tertentu sebagai kasir atau bendahara

1

Adanya pemisahan tugas antara kasir dengan bagian akuntansi

Otorisasi yang layak atas penerimaan kas diatas jumlah tertentu

1

Adanya dokumen pendukung dan pencatatan, seperti kwitansi kepada

pelanggan,rekening koran bank untuk rekonsiliasi,nota pengiriman barang
(remittance advice) dari pelanggan untuk pembayaran melalui pos.
- Penggunaan cash register sebagai pencatat transaksi pada loket-loket
pembayaran untuk penjualan tunai
- Penerimaan kas disetorkan ke bank pada esok harinya,dan diilakukan oleh
karyawan yang bukan kasir (yang menerima uang) dan bukan pula yang

menangani buku besar dan buku tambahan.



1). Sistem Pengendalian intern dalam Sistem Penerimaan Kas dari penjualan
Tunai
a). Struktur Organisasi

Sebagaimana dijelaskan oleh James D. Wilson dan Jhon
W.Campbell (2000:137) struktur organisasi didefinisikan sebagai pola
otoritas dan tanggung jawab yang ada dalam organisasi seringkali
digambarkan dalam bentuk diagram organisasi. Pada struktur
organisasi  formal,dokumen tertulis sering digunakan untuk
mengindikasikan pemberian wewenang dan tanggung jawab dalam
organisasistruktur organisasi biasanya dilengkapi dengan deskripsi
pekerjaan formal.

Dalam merancang organisasi yang berkaitan dengan sistem
penerimaan kas dari penjualan tunaiunsur pokok pengendalian intern
yang diperlukan menurut Mulyadi (2001: 471) adalah :

(1). Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas.

Fungsi penjualan yang merupakan fungsi operasi harus dipisahkan

dari fungsi kas yang merupakan fungsi penyimpanan. Pemisahan ini

mengakibatkan setiap penerimaan kas dilaksanakan oleh dua fungsi

yang saling mengecek yaitu fungsi penjualan berada di tangan

bagian order penjualan dan fungsi kas berada di tangan bagian kasa.
(2). Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.

Fungsi akuntansi harus dipisahkan dari kedua fungsi pokok yang

lain yaitu  fungsi operasi dan fungsi penyimpanan. Hal ini



dimaksudkan untuk menjaga kekayaan perusahaan dan menjamin

ketelitian dan keandalan data akuntansi.

(3). Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan,
fungsi kas, fungsi pengiriman dan fungsi fungsi akuntansi.

Tidak ada transaksi penjualan tunai yang dilaksanakan secara
lengkap hanya oleh satu fungsi tersebut. Dengan dilaksanakannya
setiap transaksi penjualan tunai oleh berbagai fungsi tersebut akan
tercipta adanya pengecekan intern pekerjaan setiap fungsi tersebut oleh
fungsi lainnya.

b). Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
Menurut Mulyadi (2001:472) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
adalah sebagai berikut :
(1). Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan
dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai.

Dengan formulir ini fungsi penerimaan kas akan menerima kas dan
fungsi pengiriman akan menyerahkan barang kepada pembeli. Faktur
penjualan tunai harus diotorisasi oleh fungsi penjualan agar menjadi
dokumen yang sah.

(2). Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara membubuhkan
cap "lunas” pada faktur penjualan tunai dan penempelan pita register

kas pada faktur tersebut.



Digunakan sebagai bukti bahwa fungsi penerimaan kas telah
menerima Kas dari pembeli, fungsi tersebut harus membubuhkan cap
“lunas™ dan menempelkan pita register kas pada faktur penjualan tunai.

(3). Penjualan dengan kartu kresedit bank didahului dengan permintaan
otorisasi dari bank penerbit kartu kredit.

Otorisasi diperoleh dengan cara memasukkan kartu kredit
pelanggan kedalam alat yang dihubungkan secara on line dengan
komputer bank penerbit kartu kredit.

(4). Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman dengan cara
membubuhkan cap “sudah diserahkan™ pada faktur penjualan tunai.

Cap "sudah diserahkan” yang dibubuhkan oleh fungsi pengiriman
pada faktur penjualan membuktikan telah diserahkannya barang
kepada pembeli.

(5). Pencatatan kedalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi
dengan cara memberikan tanda pada faktur penjualan tunai.

Catatan akuntansi harus diisi informasi yang berasal dari dokumen
sumber yang sah. Ini dibuktikan dengan dilampirkannya dokumen
pendukung yang lengkap, yang telah diotorisasi oleh pejabat yang
berwenang.

c). Praktik yang sehat
(1). Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya

dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.
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Salah satu pengawasan formulir adalah dengan merancang
formulir yang bernomor urut tercetak. Hal ini dimaksudkan untuk
menciptakan praktek yang sehat agar pemakaiannya dapat
dipertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan.

(2). Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke
bank pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau
hari kerja berikutnya.

Penyetoran segera seluruh jumlah kas yang diterima akan
menjadikan jurnal kas perusahaan dapat di uji ketelitian dan
keandalannya dengan menggunakan informasi dari bank yang
tercantum dalam rekening koran bank.

(3). Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara
periodik

dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksaan intern.

d). Karyawan yang mutunya sesuai tanggung jawab

Menurut James D. Wilson dan JThon W.Campbell (2000:139) karyawan
harus berkompeten dan memilki kemampuan atau mendapatkan pelatihan
yang cukup terkait dengan pekerjaan yang harus mereka
lakukan.Karyawan — merupakan komponen kunci dalam  sistem
pengendalian.Kualifikasi yang disyaratkan untuk setiap posisi pekerjaan
dalam suatu perusahaan harus menggambarkan tingkat tanggung
jawabterkait dengan posisi tersebut yang mencakup

pengalaman, inteligensi,karakter,dedikasi,dan kemampuan kepemimpinan.



Menurut Mulyadi (2001:171) Untuk mendapatkan karyawan vang
kompeten dan dapat dipercaya,berbagai cara berikut ini dapat ditempuh:

- Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya,manajemen harus mengadakan analisis jabatan yang ada
dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang dipenuhi oleh
calon karyawan yang akan menduduki jabatan tersebut,Program yang
baik dalam seleksi calon karyawan akan menjamin diperolehnya
karyawan yang memiliki kompetensi seperti yang dituntut oleh jabatan
yang akan didudukinya.

- Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.

2). Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Menurut  Mulyadi  (2001:490) menyatakan bahwa  unsur-unsur
pengendalian intern yang ada dalam sistem penerimaan kas dari piutang
yaitu:

a). Organisasi
- Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penagihan dan fungsi

penerimaan  Kas.
- Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.

b). Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
- Debitur diminta untuk melakukan pembayaran dalam bentuk cek atas

nama atau dengan cara pemindah bukuan (giro bilyet).



- Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dasar daftar
piutang  ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi

- Perkreditan rekening pembantu piutang oleh fungsi akuntansi (fungsi
piutang) harus didasarkan atas surat pemberitahuan yang berasal dari
debitur.

¢). Praktik yang sehat

- Hasil perhitungan kas harus direkam dalam berita acara perhitungan
kas dan disetor penuh ke bank dengan segera.

- Para penagih dan kasir harus diasuransikan (fidelity bond insure)

- Kas dalam penjualan (baik yang ada ditangan fungsi kassa maupun
ditangan penagih perusahaan harus diasuransikan (cash in safe dan
cash in transit insure)

4. Rekening Bank sebagai Perangkat Pengendalian

Menurut Charles T. Horngren dan Walter T. Harrison Jr (2007 : 397-398) kas
adalah aktiva yang paling liquid karena merupakan media pertukaran. Kas mudah
disembunyikan dan relatif mudah dicuri. Akibatnya,sebagian besar perusahaan
menciptakan pengendalian khusus untuk kas.

Menyimpan kas dalam rekening bank akan membantu mengendalikan kas
karena pihak bank telah menciptakan praktik untuk mengamankan uang
nasabahnya. Dokumen yang digunakan untuk mengendalikan rekening bank
mencakup:

a). Kartu tanda tangan, dilakukan untuk menghindari pemalsuan

b). Slip setoran
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¢). Cek

d). Laporan bank

e). Rekonsiliasi bank
5. Flowchart Sistem Penerimaan Kas

Menurut George H. Bodnar dan Williams hopewood (2000: 45) menjelaskan,
Flowchart digunakan baik oleh personel sistem maupun
auditor,mengidentifikasikan keseluruhan aliran operasi didalam sebuah sistem.
Sebuah flowchart sistem menunjukkan titik awal input, tahapan proses, mode
pemrosesan (manual atau mesin), dan disposisi output, berfokus pada fungsi

proses dan media.



Gambar I1.1
Flowchart Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai
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Penjelasan bagan alir sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai adalah

sebagai berikut:

I. Bagian order penjualan menerima order yang diajukan oleh pembeli yang datang
langsung ke perusahaan atau melalui telepon. Setelah disetujui maka Bagian
penjualan akan membuatkan Faktur PenjualanTunai, dimana Faktur Penjualan itu
terdiri dari 3 lembar . Berikut ini adalah pendistrubusian Faktur Penjualan Tunai
tersebut :

- FPT lembar 1 didistribusikan ke bagian kas dan bagian pengiriman pembeli
- FPT lembar 2 didistribusikan ke bagian gudang
- FPT lembar 3 diarsipkan oleh bagian penjualan sendiri

2. Bagian kasir yang telah menerima Faktur Penjualan Tunai lembar ke-1 dan
menerima uang dari pembeli, kemudian mengoperasikan register kas dengan
membuat pita register kas. Faktur Penjualan Tunai berserta pita register kas
diserahkan ke bagian pengiriman.

3. Bagian gudang yang telah menerima Faktur Penjualan Tunai lembar ke2 dari
bagian penjualan, maka menyerahkan barang dan mencatat adanya barang yang
keluar ke dalam kartu gudang. Setelah barang disiapkan maka bagian gudang
memberikan faktur penjualan tunai bersama barang ke bagian pengiriman.

4. Bagian pengiriman yang telah menerima Faktur Penjualan Tunai lembar ke-1

bersama pita register kas dan Faktur Penjualan Tunai lembar ke2, kemudian

bagian pengiriman membandingkan Faktur Penjualan Tunai lembar ke-1
5. Jurnal ( Pencatatan ) yang telah menerima Faktur Penjualan Tunai lembar ke-1

bersama pita register kas membuat jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas dari
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bukti setor bank dan membuat jurnal umum. Faktur Penjualan Tunai lembar ke-2

lalu menyerahkan barang kepada pembeli.



Gambar II. 2
Flowchart Penerimaan Kas dari Piutang
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Penjelasan bagan alir sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang adalah

sebagai berikut:

I.

[E¥]

Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah saatnya ditagih kepada
bagian penagihan.

Bagian penagihan mengirimkan penagih,yang merupakan karyawan perusahaan,
untuk melakukan penagihan kepada debitur.

Bagian penagihan menerima cek atas nama dan surat pemberitahuan (remmit-
tance advice) dari debitur.

Bagian penagihan menyerahkan cek kepada bagian kasa.

Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada bagian piutang untuk
kepentingan posting kedalam kartu piutang.

Bagian kasa mengirimkam kuitansi sebagai tanda penerimaan kas kepada debitur.
Bagian kasa menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas cek tersebut dilakukan
endorsement oleh pejabat yang berwenang.

Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank debitur.



BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2001:11) Jenis penelitian jika dilihat dari tingkat
eksplanasi ada 3 (tiga) macam yaitu :
1. Penelitian Deskriptif
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik

satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan atau

menghubungkan dengan nilai variabel lain.

2. Penelitian Komparatif

Penelitian yang bersifat membandingkan.

3. Penelitian Asosiatif

Penelitian yang bertujuan mengaitkan antara dua variabel.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian deskriptif
yaitu penelitian pada fenomena yang terjadi pada masa sekarang dan

menjelaskannya berdasarkan pada teori yang ada.

B.Tempat Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan di RM.Kejora Jaya Palembang, yang
berlokasi di JI. KH.Wahid Hasyim No.762 5 Ulu darat Palembang

Telp.0711-510705.
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C. Operasionalisasi Variabel
Tabel I11.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel Defenisi Indikator
1 Sistem pengendalian Meliputi struktur - Struktur organisasi
intern penerimaan kas organisasi, praktek yang - Sistem otorisasi dan
sehat dalam melaksanakan prosedur pencatatan
tugas,sistem otorisasi dan | - Praktek yang sehat
orosedur pencatatan yang dalam
dikoordinasikan untuk pelaksanaannya
menjaga kekayaan - Karyawan yang
RM.Kejora Jaya. mutunya sesuai
tanggung jawab
- Dokumen yang
digunakan.

Sumber : Penulis, 2011

D.Data Yang Diperlukan
Menurut Husein Umar (2003: 42) bahwa data terbagi dua yaitu :
1. Data Primer
Data primer yaitu data utama yang diperoleh penulis secara langsung dari
objek yang diteliti.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang mendukung dari analisa yang dilakukan.

Data vang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data
sekunder yaitu berupa :
a. Sejarah singkat RM.Kejora Jaya

b. Struktur organisasi dan uraian tugas dan tanggung jawab
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E.Teknik pengumpulan data

Menurut Nan Lin dalam buku W.Gulo (2002:1 15-123) teknik
pengumpulan data dibagi menjadi :

1. Observasi, yaitu dengan cara melakukan pengamatan secara sistematis
terhadap objek yang diteliti.

2. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung pada karyawan
yang berwenang.

3. Dokumentasi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data-
data dan arsip-arsip laporan keuangan yang berkenaan dengan
permasalahan yang diangkat pada laporan penelitian.

4. Survel, yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan instrument
untuk meminta tanggapan dari responden tentang sample

5. Kuisioner, yaitu pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat tanya dan
disediakan opsi jawaban.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
metode wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan langsung kepada
pihak yang dianggap dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Sedangkan dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data-data
di RM.Kejora Jaya yang berkenaan dengan permasalahan yang diangkat

dalam penelitian ini.
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F.Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data
Menurut Husein Umar (2003:124) Metode analisis terdiri dari :
a. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah analisis yang diukur dalam suatu skala
numerik (angka).
b. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif adalah analisis yang tidak dapat diukur dalam skala
numerik.
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yaitu analisis
yang tidak dapat diukur dalam skala numerik.
2. Teknik Analisis
Teknik analisis yaitu menjelaskan tentang penerapan sistem
pengendalian intern sistem akuntansi penerimaan kas pada RM.Kejora Jaya

dengan berdasarkan teori yang ada.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum RM. Kejora Jaya
a. Sejarah Singkat Perusahaan
RM. Kejora Jaya didirikan pada tanggal 28 Juni 2004 oleh Bapak
Baharuddin Jaelani yang berbentuk usaha perseorangan, usaha yang bergerak
dibidang jasa perdagangan makanan,minuman ringan rumah makan. Restoran ini
merupakan bangunan bertingkat berukuran 2 x (7x13 m) 182. Berlokasi di JL. Kh.
Wahid Hasyim No. 762 5 ulu Darat Palembang. Pada awal berdirinya tempat
produksi restoran berada di lantai III, tetapi seiring perkembangannya pemilik
menyewa tanah penduduk sekitar berjarak kurang lebih 500m dari RM. Kejora
Palembang. Pada tahun pertama usaha ini dibuka memiliki karyawan 18 orang
dan sekarang sudah berjumlah 28 orang. Beroperasi selama 24 jam dengan
karyawan yang dibagi menjadi 2 shift. Dalam menjalankan usahanya, RM. Kejora
Jaya telah memiliki izin usaha perdagangan SITU berdasarkan KPTS Walikota
No0.4015/2009.dan IMB berdasarkan KPTS Walikota No.1259/2003. Restoran ini
memiliki beberapa cabang dibeberapa lokasi di Palembang seperti Kertapati, Musi
11, Bukit Besar.
b. Struktur Organisasi dan Pembagian tugas

1). Struktur Organisasi
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Perusahaan dapat berjalan dengan baik jika setiap kegiatannya dapat
dipertanggung jawabkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini
disebabkan adanya keterbatasan yang dimilki oleh setiap orang, sehingga masing-
masing orang mempunyai keinginan untuk dapat bekerjasama dalam mencapai
tujuan tersebut.

Gambaran sistimatis tentang hubungan kerjasama dari orang yang terdapat
didalamnya dituangkan dalam satu bagan yang disebut struktur organisasi.
Struktur organisasi merupakan gambaran keseluruhan suatu sistem atau
mekanisme kerja perusahaan. Pada hakekatnya struktur organisasi ini
menggambarkan wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian yang
terkait dengan usaha perusahaan schingga setiap bagian mempunyai peranan
tertentu di lingkungan dalam satu kesatuan yang utuh.. Dengan adanya struktur
organisasi ini akan terlihat jelas adanya pemisahaan fungsi-fungsi yang terkait
dalam perusahaan.

Apabila organisasi dikelola dengan baik akan memungkinkan tercapainya
pengawasan atas semua kegiatan-kegiatan yang menyangkut semua fungsi dalam
organisasi tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung dari atasan
kepada bawahan. Jadi struktur organisasi merupakan wadah bagi beberapa orang
untuk bekerjasama mencapai tujuan bersama.

Dalam suatu perusahaan terdapat banyak pola hubungan kerja serta lalu lintas
wewenang dan tanggung jawab. Berdasarkan struktur organisasi yang terdapat
pada RM. Kejora Jaya Palembang dapat diketahui bahwa RM. Kejora Jaya

Palembang menggunakan organisasi garis karena hubungan antara atasan dengan
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bawahan bersifat langsung melalui organisasi wewenang. Selain itu yang menjadi
ciri dari organisasi garis adalah bentuk organisasinya masih kecil, jumlah
karyawannya yang tidak terlalu banyak, pemiliknya menjadi pimpinan tertinggi
dan susunan organisasinya tidaklah rumit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar [II.1.

GAMBARIIL1

STRUKTUR ORGANISASI

RM. KEJORA JAYA PALEMBANG
_—_ e

Pemilik modal

Manager
Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian
Akuntansi Kasa Penjualan dan Pembelian Produksi
Pengiriman

Sumber : RM. Kejora Jaya Palembang, 2011
2). Pembagian Tugas

Berdasarkan struktur organisasi tersebut, maka dalam menjalankan usahanya
RM. Kejora Jaya Palembang mengadakan pembagian tugas untuk masing-masing

bagian mulai dari tingkat yang paling bawah sampai tingkat paling atas. Untuk



lebih memahami dan lebih jelasnya,dibawah ini akan diuraikan pembagian tugas

dari masing-masing bagian meliputi :
a). Pemilik Modal
Pemilik modal mempunyai tugas-tugas sebagai berikut :
- Mengawasi kinerja perusahaan.
- Sebagai pemberi modal.
- Memberikan masukan dan saran untuk mencapai tujuan perusahaan.
b). Manager
Manager mempunyai tugas-tugas sebagai berikut :
- Memecahkan masalah-masalah inernal perusahaan
- Menerima dan memberhentikan karyawan.
- Merencanakan kegiatan perusahaan dari tahun ke tahun yang akan
dilakukan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.
- Menggerakkan dan mengawasi pelaksanaan semua kegiatan perusahaan
- Merencanakan penerimaan dan pemberiaan upah pegawai.
- Melakasanakan pembinaan dan bimbingan kepada pegawai.
¢). Bagian Akuntansi
Bagian ini mempunyai tugas-tugas sebagai berikut :
Memberikan laporan tentang keadaan keuangan perusahan kepada pimpinan
- Menyusun dan menyiapkan semua bukti penerimaan dan pengeluaran
yang telah dibukukan.

-Melaksanakan pekerjaan administrasi keuangan perusahaan secara

keseluruhan.
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d). Bagian Kasa
Bagian ini mempunyai tugas-tugas sebagai berikut :
- Berhubungan langsung dengan pembeli
- Menerima kas dari penjualan tunai
- Menerima kas dari piutang
- Menyetorkan kas ke bank
e). Bagian Penjualan
Bagian ini mempunyai tugas-tugas sebagai berikut :
- Pemasaran menu yang telah dibuat.
- Memberikan surat perihal penawaran menu dan daftar jenis menu yang
ada pada RM. Kejora Jaya Palembang kepada pelanggan.
f). Bagian Pengiriman
Bagian ini mempunyai tugas-tugas sebagai berikut :
- Bertanggung jawab atas pengiriman pesanan-pesanan kepada pelanggan.
- Membuat laporan mengenai hambatan-hambatan yang ditemui dalam
pengiriman.
- Mengadakan pengecekan terhadap pesanan yang akan dikirim.
g). Bagian Pembelian
Bagian pembelian mempunyai tugas-tugas sebagai berikut :
-Mengadakan hubungan kerjasama dengan mencari langganan tetap yang
dalam hal ini distributor atau pedagang grosir.
-Membeli semua keperluan perusahaan serta persediaan barang dagangan.

-Mengecek persediaan yang ada diperusahaan.
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h). Bagian Produksi
Bagian ini mempunyai tugas-tugas sebagai berikut :
- Bertanggung jawab terhadap kualitas dan mutu produk.
- Mengawasi dan mengatur jalannya proses produksi.
- Melaksanakan proses produksi untuk memenuhi pesanan dari pelanggan.
-Memberikan laporan kepada pimpinan atas hasil pekerjaan yang telah
dilaksanakan dan pemakaian bahan baku untuk proses produksi.
c. Aktifitas Perusahaan
Rumah makan Kejora Jaya merupakan salah satu restoran Padang yang ada di
kota Palembang mempunyai kegiatan utama yaitu menjual bermacam-macam
masakan Padang baik secara tunai maupun kredit. Dalam aktivitasnya RM. Kejora
Jaya Palembang menyajikan menu makanan,para pelanggan dapat langsung
datang memesan ataupun pesan melalui telpon.Dengan memberikan alamat yang
jelas bagian pengiriman akan mengantarkan pesanan pelanggan.
Dalam melakukan aktivitasnya tersebut,RM. Kejora Jaya Pelembang
mempunyai tujuan sebagai berikut :
- Untuk memperoleh laba yang sebesar mungkin.
- Untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pelanggan atau
konsumen.
Untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut di atas, maka diperlukan
adanya pembagian tugas agar setiap aktivitas yang dilaksanakan dalam

perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
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B. Pembahasan
Dalam bab ini akan diuraikan hasil analisis permasalahan dengan
membandingkan data-data yang diperoleh dari RM.Kejora Jaya Palembang
dengan teori yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Hasil analisis berdasarkan
atas unsur-unsur pengendalian intern dalam sistem penerimaan kas yang terdiri
dar1 struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktek yang
sehat dalam pelaksanaannya, karyawan yang mutunya sesuai tanggung jawab.
Beserta dokumen yang digunakan.
1. Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai
a. Analisis tehadap Struktur Organisasi
Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
merupakan salah satu unsur penting untuk mencapai tujuan pengendalian
intern. Struktur organisasi menggambarkan pembagian tugas dan tanggung
jawab masing-masing bagian dalam melaksanakan kegiatannya. Melalui
struktur organisasi yang ada dalam perusahaan,dapat diketahui apakah
perusahaan telah melakukan pemisahan tugas secara jelas sesuai dengan
tanggung jawab fungsioanl masing-masing bagian. Struktur organisasi
merupakan suatu pedoman yang dapat dijadikan landasan dalam melakukan
pelaksanaan dan pengawasan terhadap aktivitas dalam suatu perusahaan.
Struktur organisasi memiliki peranan yang sangat penting dalam
pengolahan dan pengumpulan data untuk memberikan informasi yang
meyakinkan kepada pithak manajemen.

1). Fungsi penjualan harus tepisah dari fungsi kas
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Dalam sistem penerimaan kas fungsi penjualan bertanggung jawab
untuk menerima order dari pembeli,mengisi faktur penjualan tunai dan
menyerahkan kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran harga
barang ke fungsi kas sedangkan fungsi kas bertanggung jawab
menerima kas dari pembeli, fungsi ini berada ditangan kasa.

Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi

Struktur organisasi pada sistem penerimaan kas RM. Kejora Jaya
Palembang secara umum terdapat beberapa bidang kegiatan
yaitu:Bagian penjualan,Bagian kasir,Bagian akuntansi. Struktur
organisasi RM. Kejora Jaya sudah menunjukkan adanya pemisahan
tugas dan tanggung jawab yang jelas,tetapi dalam pelaksanaannya
terdapat perangkapan tugas yaitu antara fungsi akuntansi dan fungsi
kas Adanya perangkapan tugas ini menunjukkan bahwa RM. Kejora
Jaya belum menerapkan pengendalian intern yang memadai.
Akibatnya dapat menimbulkan beberapa kesalahan baik yang disengaja
atau tidak disengaja,kesalahan disengaja seperti menunda menyetorkan
kas ke bank,menangguhkan pencatatan kas yang diterima untuk
dipergunakan pada keperluan yang lain kesalahan yang tidak disengaja
yaitu kesalahan dalam perhitungan kas baik yang diterima dari
penjualan maupun dari piutang. Oleh karena itu, hendaknya
dilaksanakan pemisahan fungsi antara fungsi kas dengan fungsi
akuntansi, agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan yang dapat

merugikan pihak perusahaan. Dengan adanya pemisahan fungsi ini,



maka penumpukan pekerjaan pada bagian tertentu tidak akan
menghambat kegiatan operasional perusahaan. Pembentukan fungsi
penerimaan kas dengan fungsi pencatatan akuntansi perlu diadakan,
sehingga dapat memperjelas dan mempertegas tanggung jawab serta
wewenang dalam bagian tersebut.
3). Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan,
fungsi kas, fungsi pengiriman dan fungsi fungsi akuntansi
Dalam transaksi penjualan tunai masing-masing fungsi memiliki
tanggung jawab yang berbeda. Fungsi penjualan bertanggung jawab
untuk menerima order dari pembeli, mengisi faktur penjualan tunai dan
menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli. Fungsi kas mempunyai
tanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli. Fungsi pengiriman
mempunyai tanggung jawab untuk membungkus barang dan
menyerahkan barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli. Dan
fungsi akuntansi mempunyai tanggung jawab sebagai pencatat transaksi
penjualan dan penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan.Dengan
adanya pemisahan antara fungsi-fungsi tersebut maka akan memperjelas
tugas dan tanggung jawab dari masing-masing fungsi tersebut.
b. Analisa terhadap Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan Penerimaan
Kas
Sistem otorisasi (wewenang) dan prosedur pencatatan merupakan unsur
unsur pengendalian intern yang kedua memberikan perlindungan yang

cukup terhadap kekayaan, hutang, pendapatan dan biaya. RM. Kejora Jaya
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Palembang telah melakukan sistem otorisasi cukup baik tetapi dalam

prosedur pencatatannya masih belum terlaksana dengan baik

1).

2).

Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan
dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai.

Transaksi penjualan tunai dimulai dengan diterbitkannya faktur
penjualan tunai oleh fungsi penjualan . Dengan formulir ini fungsi
penerimaan kas akan menerima kas dan fungsi pengiriman akan
menyerahkan barang kepada pembeli.faktur penjualan diotorisasi oleh
fungsi penjualan agar menjadi dokumen yang shahih dan dapat dipakai
sebagai dasar bagi fungsi kas untuk menerima kas dari pembeli, dan
menjadi perintah bagi fungsi pengiriman untuk menyerahkan barang
kepada pembeli setelah harga pesanan dibayarkan oleh pembeli,serta
sebagai dokumen sumber untuk pencatatan dalam catatan akuntansi.
Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi penerimaan kas dengan cara
membubuhkan cap”lunas” pada faktur penjualan tunai dan penempelan
pita register kas pada faktur tersebut.

Sebagai bukti bahwa fungsi penerimaan kas telah menerima kas dari
pembeli,dengan membubuhkan cap”lunas” tetapi pada prakteknya RM.
Kejora Jaya belum menggunakan pita register kas dalam penerimaan
kas.sehingga tidak dapat mengetahui jumlah kas yang diterima kasa
dan tidak dapat melakuka kontrol terhadap penerimaan kas dalam

penjualan tunai.



3). Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman dengan cara
membubuhkan cap”sudah diserahkan™ pada faktur penjualan tunai.
Cap”sudah diserahkan™ yang dibubuhkan oleh fungsi pengiriman pada
faktur penjualan tunai membuktikan bahwa barang telah diserahkan
kepada pembeli yang berhak. Dengan bukti ini fungsi akuntansi
memiliki bukti yang valid dalam mencatat transaksi penjualan tunai.

4). Pencatatan kedalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi
dengan cara memberikan tanda pada faktur penjualan tunai
Pencatatan-pencatatan atas transaksi penerimaan kas dari hasil
penjualan tunai tersebut harus dilakukan oleh bagian akuntansi dan
juga dipisahkan dari bagian penjualan serta bagian penerimaan kas.
Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menjamin ketelitian dan
keakuratan data akuntasi yang dihasilkan oleh perusahaan yang
nantinya akan diperlukan oleh pihak pihak yang membutuhkan data
dan informasi keuangan perusahaan yang pasti akan mempengaruhi
pada tercapainya tujuan perusahaan. Pencatatan penerimaan kas di
RM. Kejora Jaya dilakukan oleh fungsi kas, perangkapan fungsi ini
mengakibatkan penumpukkan pekerjaan sehingga kurangnya ketelitian
dalam pencatatan penerimaan kas.

¢. Analisa terhadap Praktik yang Sehat
Praktik yang schat adalah pelaksanaan kegiatan oleh karyawan seperti
pengotorisasian, pencatatan, penyimpanan harus berdasarkan dengan

prosedur yang telah ditetapkan. Adanya praktik yang sehat akan menjamin
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keamanan aktiva perusahaan, untuk itu perusahaan perlu menciptakan

praktik yang sehat sehingga diharapkan dapat terhindar dari kecurangan-

kecurangan yang mungkin terjadi. Praktik yang sehat tersebut yaitu:

l).Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya

dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan
Dari data yang penulis dapatkan dari RM. Kejora Jaya, penulis
menemukan bahwa penggunaan formulir belum memiliki nomor urut
vang tercetak. Apabila kita teliti masalah tersebut, sekilas masalah
tersebut dapat kita anggap biasa, karena kegiatan perusahaan akan
tetap berjalan dengan baik,Tapi dalam perusahaan yang memiliki
penjualan yang relatif tinggi setiap harinya dan memiliki kegiatan
usaha yang beraneka ragam sangatlah diperlukan suatu alat pengontrol.
Dalam hal ini alat pengontrol tersebut adalah pengendalian intern.
Dalam suatu organisasi semua transaksi keuangan yang terjadi dalam
perusahaan mendapat otorisasi oleh pihak yang berwenang. Salah satu
cara pengendalian terhadap formulir adalah merancang formulir
bernomor urut tercetak. Perancangan formulir dan dokumen bernomor
urut tercetak tersebut bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasi
karena bisa terjadi kesalahan dalam pencatatan nomor dalam formulir
dan dokumen tersebut. Kemungkinan-kemungkinan akan terjadinya
pencatatan dua kali dapat terjadi di dalam perusahaan. Oleh sebab itu

diperlukan adanya perancangan formulir dan dokumen yang bernomor
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urut tercetak, sehingga diharapkan dapat terhindar dari kecurangan-
kecurangan yang mungkin terjadi di dalam perusahaan tersebut.

Selain itu penggunaan formulir bernomor urut tercetak sangat penting
bagi perusahaan. Hal ini karena pemakaiannya yang dapat
dipertanggung jawabkan oleh pihak yang berwenang, sehingga jika
formulir tersebut hilang, maka akan dapat teridentifikasi dan diminta
yang bertanggung jawab atas penggunaan formulir yang bernomor urut
tercetak tersebut.

. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke
bank pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau hari
kerja berikutnya.

Selain menerima uang dari pembeli dan membubuhi cap pada faktur
penjualan, fungsi penerimaan kas juga harus menyetorkan jumlah kas
yang diterima setiap hari ke bank pada hari yang sama atau hari kerja
berikutnya, kemudian menjadikan jurnal kas perusahaan sehingga
dapat diuji ketelitian dan keandalannya dengan menggunakan
informasi dari bank yang tercantum dalam rekening koran bank. Hal
ini perlu dilakukan agar diharapkan dapat terhindar dari kecurangan-
kecurangan yang mungkin terjadi di dalam perusahaan tersebut. Pada
RM. Kejora Jaya Palembang kas yang diterima dari penjualan tunai
sering ditunda disetorkan ke bank karena digunakan untuk keperluan

lain.




3). Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara periodik
dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksaan intern
Untuk menciptakan praktek yang sehat RM. Kejora Jaya Palembang
harus melakukan perhitungan kas secara periodik dan secara mendadak
agar mengurangi resiko penggelapan kas yang diterima oleh kasa.

2. Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
a. Analisis terhadap Struktur Organisasi

1). Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penagihan dan fungsi
penerimaan kas
Fungsi penagihan yang bertanggung jawab untuk menagih dan
menerima cek atau uang tunai dari debitur harus dipisahkan dari fungsi
penerimaan kas yang bertanggung jawab menyetorkan cek atau uang
tunai hasil penagihan ke rekening giro RM. Kejora Jaya Palembang di
bank.

2). Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi
Fungsi akuntansi tidak boleh digabungkan dengan fungsi kas, untuk
menghindari kemungkinan penggunaan catatan akuntansi untuk
menutupi kecurangan atau kesalahan yang dilakukan karyawan. Dari
data yang diperoleh RM. Kejora Jaya dapat dilihat bahwa, tidak
adanya pemisahan antara fungsi kas dengan fungsi akuntansi dari

penerimaan kas penjualan kredit melalui piutang.
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b. Analisis terhadap Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1). Debitur diminta untuk melakukan pembayaran dalam bentuk cek atas

)

nama atau dengan cara pemindahbukuan (giro bilyet).

Debitur RM. Kejora Jaya yang memiliki utang dalam jumlah besar
(rata-rata Rp.11.000.000 per bulan) melakukan pembayaran dengan
menggunakan cek atas nama RM. Kejora Jaya Palembang, sehingga
kas terjamin masuk ke rekening giro perusahaan untuk menghindari
kemungkinan penerimaan kas dari debitur jatuh ke tangan pribadi

karyawan.

. Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dasar daftar

piutang yang harus ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi.

Fungsi penagihan di RM. Kejora Jaya hanya melakukan penagihan
atas dasar daftar piutang yang telah dibuat oleh fungsi akuntansi.
Dengan demikian fungsi penagihan tidak mungkin melakukan
penagihan piutang dari debitur, kemudian menggunakan uang hasil
penagihan untuk kepentingan pribadinya dalam jangka waktu

tertentu.

c. Analisis terhadap Praktik yang Sehat

1). Kas yang diterima secara tunai dari debitur harus segera disetorkan

ke bank.
Dalam praktiknya kas yang diterima secara tunai dari debitur RM.

Kejora Jaya tidak segera disetorkan ke bank, tetapi masih berada
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pada fungsi kas yaitu bagian kasa. Hal ini memungkinkan adanya
kesempatan bagi karyawan untuk menyalahgunakan kas tersebut.
2). Penagih dan kasir harus diasuransikan.
Untuk  menghadapi  kecurangan  yang  dilakukan  oleh
penagih,karyawan yang langsung berhubungan dengan uang
perusahaan ini perlu diasuransikan, sehingga karyawan yang diserahi
tugas menjaga uang perusahaan melakukan kecurangan atau
kesalahan, asuransi akan menanggung risiko kerugian yang
timbul.Penagih atau karyawan yang berfungsi menjaga uang di RM.
Kejora Jaya tidak diasuransikan,jika karyawan melakukan
kecurangan ataupun kesalahan , RM. Kejora Jaya yang menanggung
kerugian tersebut.
d. Analisa terhadap karyawan yang mutunya sesuai tanggung jawab
Struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta
berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik  yang
sehat,semuanya tergantung dari manusia yang melaksanakannya. Diantara
unsur pokok pengendalian internal, unsur mutu karyawan merupakan unsur
sistem pengendalian intern yang paling penting baik dalam sistem
penerimaan kas dari penjualan tunai maupun dari penjualan kredit melalui
piutang. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tangung
Jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efektif dan efisien,
meskipun hanya sedikit unsur yang mendukungnya.Sebaliknya, meskipun

tiga unsur sistem pengendalian intern yang lain cukup kuat, namun jika
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dilaksanakan oleh karyawan yang tidak kompeten dan tidak jujur, empat
tujuan sistem pengendalian intern tersebut diatas tidak akan tercapai
Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten,berbagai cara berikut ini
ditempuh:

1). Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya.

Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan yang sesuai

dengan tuntutan pekerjaan, manajemen harus mengadakan analisis

Jabatan yang ada dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang

dipenuhi oleh calon karyawan yang akan menduduki jabatan tersebut.

Program yang baik dalam seleksi calon karyawan akan menjamin

diperolehnya karyawan yang memiliki kompetensi seperti dituntut oleh

jabatan yang akan didudukinya.
2).Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.

RM. Kejora Jaya tidak melaksanakan seleksi calon karyawan dengan
baik, tetapi lebih berdasarkan pada hubungan keluarga sehingga belum
semua karyawan berkompeten,tidak adanya pelatthan setelah mereka
diterima dan tidak adanya pembagian tugas antar jabatan (job description),
sehingga pekerjaan tersebut tidak dapat diselesaikan secara efektif dan

efisien.
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e. Dokumen yang Digunakan
Dokumen pendukung yang digunakan dalam sistem penerimaan kas
dalam penjualan tunai adalah sebagai berikut:
1). Faktur penjualan tunai
2). Pita register kas
3). Sejenis kartu kredit yang dikeluarkan bank ( Credit card sales slip)
4). Surat pengiriman ( Bill of lading)
5). Bukti setor bank
Berdasarkan data dari RM. Kejora Jaya dapat diketahui bahwa dokumen
yang digunakan yaitu:
1). Faktur penjualan tunai
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang
diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. Diisi
oleh fungsi penjualan sebagai pengantar pembayaran oleh pembeli
kepada fungsi kas. Tembusan faktur ini dikirimkan oleh fungsi penjualan
ke fungsi pengiriman sebagai perintah penyerahan barang kepada
pembeli juga berfungsi sebagai slip pembungkus(packing slip) yang
ditempelkan oleh fungsi pengiriman di atas pembungkus, sebagai alat
identifikasi bungkusan pesanan.
2). Bukti setor bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai penyetoran kas ke bank.
Bukti setor bank dibuat 3 lembar dan diserahkan oleh fungsi kas ke bank,

bersamaan dengan penyetoran kas dari hasil penjualan tunai ke
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bank. Dua lembar tembusannya diminta kembali dari bank setelah
ditandatangani dan dicap oleh bank sebagai bukti penyetoran kas ke
bank. Bukti setor bank digunakan sebagai dokumen sumber untuk

mencatat transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai.

. Rekap harga pokok penjualan

Dokumen ini diigunakan oleh fungsi akuntasi untuk meringkas harga

pokok barang yang dijual selama satu periode( misalnya satu bulan).



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data yang ada dan analisa yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka pada bab V ini penulis akan menguraikan kesimpulan dan
saran dari analisa yang dilakukan pada RM. Kejora Jaya Palembang yang
berhubungan dengan sistem pengendalian intern sistem penerimaan kas yang

mungkin dapat berguna bagi kepentingan perusahaan dimasa yang akan datang,

A. Kesimpulan
Sistem pengendalian intern sistem penerimaan kas pada RM. Kejora Jaya
Palembang belum berjalan dengan baik, hal ini karena unsur-unsur pengendalian
intern tidak diterapkan sebagai berikut:
1. Struktur organisasi
Tidak adanya pemisahan fungsi antara fungsi kas dengan fungsi akuntansi,
mengakibatkan  terjadinya  kesalahan-kesalahan seperti  kesalahan
penghitungan kas, dan penundaan pencatatan penerimaan kas baik dari
penjualan tunai maupun dari penjualan kredit (piutang).
2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
RM. Kejora Jaya tidak mengoperasikan mesin register kas, sehingga pihak
manajemen tidak dapat melakukan pengendalian terhadap penerimaan

kas.
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Praktik yang sehat dalam pelaksanaannya

Formulir yang digunakan tidak bernomor urut cetak, jika formulir hilang
tidak dapat diidentifikasi dan dipertanggungjawabkan.

Karyawan yang mutunya sesuai tanggung jawab

Seleksi penerimaan karyawan tidak dilakukan secara baik.dan tidak
adanya pelatihan setelah karyawan diterima, sehingga ada karyawan yang

tidak dapat melakukan pekerjaannya secara efektif dan efisien.

5. Dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan di RM. Kejora Jaya adalah faktur penjualan

tunai,bukti setor bank, dan rekap harga pokok penjualan.

B. Saran

1. Struktur organisasi

!\J

Hendaknya RM. Kejora Jaya memisahkan fungsi kas dan fungsi akuntansi,
sehingga tidak ada perangkapan tugas dan penumpukan pekerjaan yang
dapat merugikan pihak perusahaan

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

RM. Kejora Jaya perlu menggunakan mesin operasi register kas, agar
fungsi kas dapat memberikan otorisasi terhadap penerimaan kas, dan
dapat melakukan pengendalian dan kontrol terhadap kas yang diterima dari

penjualan tunai.
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Praktik yang sehat dalam pelaksanaannya

RM. Kejora Jaya hendaknya merancang formulir bernomor urut cetak. hal
ini  sangat penting dilakukan karena pemakaiannya  dapat
dipertanggungjawabkan.

Karyawan yang mutunya sesuai tanggung jawab

RM. Kejora Jaya perlu melakukan seleksi dalam penerimaan karyawan,
agar memperoleh karyawan yang kompeten,dapat dipercaya sesuai dengan
tuntutan tanggungjawab pekerjaan tersebut.

Dokumen yang digunakan

RM. Kejora Jaya perlu menggunakan pita register kas untuk mencatat
tansaksi penjualan sehingga dapat melakukan kontrol penerimaan kas

penjualan tunai,
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